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PERAMALAN DENGAN METODE SIMPLE MOVING AVERAGE DAN
DOUBLE EXPONENTIAL SMOOTHING BROWN (STUDI KASUS:
JUMLAH CURAH HUJAN DAN JUMLAH HARI HUJAN KABUPATEN
BURU SELATAN)

Apriano R. Narahawarin®, Ravensky Silangen, Rahania Patiekon

Jurusan Matematika, Fakultas MIPA, Universitas Pattimura, Indonesia
“e-mail: aprianoroberth@gmail.com

Abstrak. |Kklim suatu wilayah bergantung pada letak garis khatulistiwva, mengakibatkan
perbedaan musim dan cuaca pada masing-masing wilayah. Berdasarkan data bulanan tahun
2020, Kabupaten Buru Selatan mengalami hujan setiap bulan dimana ini menunjukkan
bahwa hujan tidak lagi terjadi berdasarkan musimnya yakni periode Februari — April dan
Oktober — Desember. Maka dilakukan analisis peramalan dengan metode Simple Moving
Average dan Double Exponential Smoothing Brown untuk jumlah curah hujan dan hari hujan
yang akan terjadi pada Januari 2021 dengan memperhitungkan kesalahan peramalan
berdasarkan nilai MAPE. Simple Moving Average merupakan teknik peramalan berbasis
rata-rata pengamatan masa lalu. Double Exponential Smoothing Brown adalah teknik
peramalan dengan pemulusan data sebanyak dua kali sehingga range data semakin kecil.
Sumber data yakni Buru Selatan Dalam Angka tahun 2021. Hasil peramalan Simple Moving
Average periode 3 bulanan jumlah curah hujan adalah 115.33 dan jumlah hari hujan adalah
12.67, periode 5 bulanan jumlah curah hujan adalah 97.92 dan jumlah hari hujan adalah
13.4. Hasil peramalan jumlah curah hujan Double Exponential Smoothing Brown dengan
alpha 0.1, 0.5, dan 0.9 berturut-turut 117.88 mm, 201.60 mm, dan 236.76 mm, dan jumlah
hari hujan berturut-turut 15 hari, 16 hari, dan 21 hari. Nilai MAPE terkecil dari kedua
metode untuk jumlah curah hujan adalah 1.09 dan 1.14, sedangkan untuk jumlah hari hujan
adalah 0.26 dan 0.25. Hasil MAPE untuk periode bulanan dan nilai alpha yang digunakan
belum menunjukkan keakuratan dalam meramalkan curah hujan, sedangkan dalam
meramalkan lamanya hujan termasuk dalam kategori wajar berarti kemungkinan akan terjadi
hujan dalam belasan hari pada Januari 2021 di Kab. Buru Selatan.

Kata kunci: peramalan, curah hujan, hari hujan, simple moving average, double exponential
smoothing brown

1 PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi oleh semua negara di dunia dan
merupakan salah satu persoalan mendasar yang menjadi pusat perhatian pemerintah di
negara manapun seperti di  Indonesia. Dengan jumlah penduduk yang sangat padat,
menyebabkan Indonesia mengalami masalah sosial seperti kemiskinan. Kemiskinan
merupakan suatu permasalahan yang bersifat multidimensional. Pendekatan yang dilakukan
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dengan satu bidang ilmu tertentu belum cukup untuk menjelaskan makna dan fenomena
yang menyertainya. [1]

Kemiskinan meyebabkan ribuan bahkan jutaan anak- anak tidak bisa melanjutkan
pendidikan, kesulitan membiayai kehidupan sehari -hari, kesulitan dalam membiayai
kesehatan, kurangnya lapangan pekerjaan, ketidakmampuan dalam membeli pangan dan
sandang, dan kurangnya akses layanan publik. Kemiskinan juga menyebabkan masyarakat
mengorbankan apa saja demi sebuah kebutuhan hidup sehingga masyarakat rela dibayar tidak
sepadan demi mendapatkan pendapatan untuk kebutuhan hidup. Jadi pendapatan adalah salah
satu indikator yang menyebabkan kemiskinan.

Untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunakan konsep kemampuan memenuhi
kebutuhan dasar (basic needs approach). Dengan pendekatan ini, kemiskinan dipandang
sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan
bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. Jadi Penduduk Miskin adalah penduduk
yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan [2]. Garis
Kemiskinan merupakan representasi dari jumlah rupiah minimum yang dibutuhkan untuk
memenuhi kebutuhan pokok minimum makanan yang setara dengan 2100 kilokalori per
kapita per hari dan kebutuhan pokok bukan makanan. Garis kemiskinan menunjukkan jumlah
rupiah minimum yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan pokok minimum makanan
yang setara dengan 2100 kilokalori per kapita per hari dan kebutuhan pokok bukan makanan.
Penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran konsumsi per kapita per bulan di bawah garis
kemiskinan dikategorikan sebagai penduduk miskin [3].

Kurangnya penanggulangan kemiskinan disebabkan kurangnya informsi mengenai
kemiskinan. Pemerintah membutuhkan informasi yang akurat dan tepat sasaran ntuk
mengurangi tingkat kemiskinan. Itu sebabnya dilakukan peramalan untuk melihat
perkembangan Garis Kemiskinan yang akan datang di setiap tahunnya.

Peramalan atau Forecasting merupakan bagian terpenting bagi setiap perusahaan ataupun
organisasi bisnis dalam setiap pengambilan keputusan manajemen. Peramalan itu sendiri bisa
menjadi dasar bagi perencanaan jangka pendek, menengah maupun jangka panjang suatu
perusahaan. Di dalam sebuah peramalan (forecasting) dibutuhkan sedikit mungkin kesalahan
(error) di dalamnya. [5]. Double Exponential Smoothing adalah salah satu metode yang dapat
digunakan dalam menganalisa data dengan model Time Series. Metode ini dibagi menjadi dua
yaitu Double Exponential Smoothing satu parameter dari Brown dan Double Exponential
Smoothing dari Holt. Double Exponential Smoothing dari Brown merupakan model linear
yang di kemukakan oleh Brown. Di dalam metode ini dilakukan proses smoothing dua kali.
Metode ini dapat dihitung dengan tiga nilai data dan satu parameter yaitu alpha. Pendekatan
ini juga memberikan bobot yang semakin menurun pada observasi masa lalu. Model
peramalan dari Double Exponential Smoothing dari Holt didapat dengan menggunakan dua
parameter pemulusan yaitu alpha dan gamma. Model peramalan ini menggunakan metode
Double Exponential Smoothing dari Holt. [6]

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meramalkan Garis menggunakan metode Double
Exponential Smoothing dari Holt, sebagai referensi data dan informasi untuk perencanaan
dalam rangka pengentasan kemiskinan dan mengetahui kinerja model peramalan Garis
Kemiskinan dengan menggunakan metode Double Exponential Smoothing dari Holt.
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Keadaan iklim suatu wilayah bergantung pada letaknya secara garis khatulistiwa, hal ini yang
mengakibatkan perbedaan musim dan cuaca pada masing-masing wilayah. Khususnya
Kabupaten Buru Selatan yang berada di wilayah Provinsi Maluku Negara Indonesia,
mengalami musim hujan selama periode enam bulan yakni Februari hingga April dan Oktober
hingga Desember [1]. Namun berdasarkan data jumlah curah hujan dan hari hujan per bulan
Kab. Buru Selatan tahun 2020, hujan terjadi setiap bulannya dengan rata-rata belasan hari
untuk jumah hari hujan. Hal ini berarti hujan yang terjadi tidak lagi mengikuti musim yang
ada. Berdasarkan hal tersebut, maka coba dilakukan analisis peramalan sehingga dapat dilihat
apakah pada bulan Januari 2021 terdapat peluang untuk turun hujan dan berapa lama hujan
tersebut terjadi.

Peramalan merupakan seni dan ilmu pengetahuan untuk memprediksi peristiwa di
masa mendatang [2]. Peramalan yang dilakukan melibatkan data masa lampau yang kemudian
dihitung dengan berbagai metode peramalan sehingga didapatkan hasil peramalan masa depan
tersebut. Peramalan yang akan dilakukan melibatkan dua metode yakni simple moving
average dan double exponential smoothing Brown. Dalam peramalan juga terdapat
perhitungan besarnya nilai kesalahan peramalan, yakni dengan perhitungan nilai MAPE.

1.1 Simple Moving Average

Dalam bahasa Indonesia disebut rata-rata bergerak sederhana, merupakan salah satu
metode dalam moving average yang digunakan untuk meramal dan secara umum
perhitungannnya cukup mudah. Menurut Nasapi dalam Gusdian, dkk (2016 : 99) menjelaskan
“Moving Average termaksud dalam time series model yang merupakan metode peramalan
kuntitatif dengan menggunakan waktu sebagai dasar peramalan [3]. Secara sistematis simple
moving average dapat dituliskan:

dengan:

t = periode ke-t yang akan diramalkan

F; = nilai ramalan untuk periode ke-t

A;1 = nilai aktual sebelum waktu periode yang akan diramalkan

n = jumlah observasi yang digunakan dalam menghitung rata-rata bergerak

1.2 Double Exponential Smoothing Brown

Adalah salah satu metode peramalan double exponential smoothing. Menurut
Mardidakis (2003) Double Exponential Smoothing Brown adalah model linier yang
dikemukakan oleh Brown. Dan digunakan ketika data menunjukan adanya Trend [4]. Pada
metode ini adanya pemberian bobot berupa nilai a yang bisa ditentukan secara bebas antara 0
— 1 [5]. Secara matematis dituliskan:

1. Menentukan Nilai smoothing pertama S,

S;=aX;+(1—a)S,_; 1)
2. Menentukan Nilai smoothing kedua S,
Se=aS;+(1—a)S,_, 2)
3. Menentukan Nilai konstanta b,
a ’ 7
b, = E('St - St) 3)

4. Menentukan Nilai konstanta a;
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a; = (28; - S;) (4)
5. Menentukan nilai peramalan
Fiym = ar + bem )

1.3 Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

MAPE (Mean Absolute Percentage Error), merupakan rata-rata kesalahan mutlak
selama periode tertentu yang dikalikan 100% agar mendapatkan hasil secara persentase dan
digunakan jika ukuran variabel yang diramalkan sangat menentukan akurasi peramalan. Nilai
MAPE digunakan untuk mencari parameter « terbaik [4]. Rumusannya:

100 3y, A2

n

MAPE =

A; =Permintaan Aktual pada periode-t

F, =Peramalan Permintaan pada periode t

n = Jumlah Periode Permintaan yang terlibat
Menurut Abidin dan Jafar (1982), nilai MAPE diinterpretasikan ke dalam 4 kategori
yakni:<= 10% : sangat akurat, 11% - 20% : baik, 21% - 50% = wajar, dan => 51% =
tidak akurat.

2 METODE PENELITIAN

2.1  Sumber Data dan Variabel Penelitian

Data bulanan curah hujan dan hari hujan Januari 2020 sampai Desember 2020 yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang bersumber dari e-book
Kabupaten Buru Selatan dalam angka 2021 yang bisa diakses pada link burselkab.bps.go.id.
Variabel penelitian yakni variabel curah hujan (X;,) dan dan curah hujan (X;,).

Tabel 1. Data Jumlah Curah Hujan dan Jumlah Hari Hujan di Kabupaten
Buru Selatan Tahun 2020

Jumlah Curah Jumlah Hari
No Bulan . .
Hujan (mm) Hujan

1 Januari 173.5 13

2 Februari 325.9 19

3 Maret 230.1 16
4 April 99.2 16

5 Mei 108 11

6 Juni 183.2 23

7 Juli 26.3 16
8 Agustus 88.3 12

9 September 55.3 17
10 Oktober 27.9 9
11 November 124.8 12
12 Desember 193.3 17
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2.2 Analisis Data

Digunakan analisis peramalan dalam penelitian ini dengan metode Simple Moving
Average dan Double Exponential Smoothing Brown. Pengolahan data yang ada menggunakan
software Ms. Excel dengan langkah-langkah analisisnya sebagai berikut:

Mengumpulkan data curah hujan dan hari hujan per bulan

Menghitung nilai peramalan dengan metode Simple Moving Average

Menghitung nilai peramalan dengan metode Double Exponential Smoothing Brown
Menghitung nilai MAPE dari masing-masing metode peramalan

Membandingkan nilai MAPE terkecil dari masing-masing metode

Menarik kesimpulan

I e

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Peramalan dengan Metode Simple Moving Average

Berikut hasil perhitungan peramalan jumlah curah hujan dan hari hujanyang akan
terjadi pada Januari 2021 di Kab. Buru Selatan menggunakan metode Simple Moving Average
periode 3 bulanan dan 5 bulanan:

Tabel 2. Hasil Peramalan Jumlah Curah Hujan Metode Simple Moving Average

Bulan Jum_lah Curah 3 Bulanan 5 Bulanan
Hujan (mm)
Januari 173.5
Februari 325.9
Maret 230.1
April 99.2 243.17
Mei 108 218.40
Juni 183.2 145.77 187.34
Juli 26.3 130.13 189.28
Agustus 88.3 105.83 129.36
September 55.3 99.27 101
Oktober 27.9 56.63 92.22
November 124.8 57.17 76.2
Desember 193.3 69.33 64.52
Ramalan 115.33 97.92

Hasil ramalan pada Tabel 2 menunjukkan jumlah curah hujan akan terjadi pada Januari 2021
untuk peramalan 3 bulanan sebesar 115.33 dan peramalan 5 bulanan sebesar 97.92.
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Tabel 3. Hasil Peramalan Jumlah Hari Hujan Metode Simple Moving Average

Bulan Jumlah Hari Hujan 3 Bulanan 5 Bulanan
Januari 13
Februari 19
Maret 16
April 16 16
Mei 11 17
Juni 23 14.33 15
Juli 16 16.67 17
Agustus 12 16.67 16.4
September 17 17.00 15.6
Oktober 9 15.00 15.8
November 12 12.67 15.4
Desember 17 12.67 13.2
Ramalan 12.67 13.4

Hasil ramalan pada Tabel 3 menunjukkan jumlah hari hujan akan terjadi pada Januari 2021
untuk peramalan 3 bulanan sebesar 12.67 dan peramalan 5 bulanan sebesar 13.4.

3.2 Hasil Peramalan dengan Metode Double Exponential SmoothingBrown

Berikut hasil perhitungan peramalan curah hujan dan hari hujan yang akan terjadi
pada Januari 2021 di Kab. Buru Selatan menggunakan metode Double Exponential Smoothing
Brown untuk = 0.1, 0.5 dan 0.9:

Tabel 4. Hasil Peramalan Jumlah Curah Hujan Metode Double Exponential Smoothing Brown

Bulan JHSJ'ZE g:}mh (¢ =0.1) (e = 0.5) (e =0.9)

Januari 173.5

Februari 325.9
Maret 230.1 203.98 325.90 447.82
April 99.2 210.73 268.20 285.19
Mei 108 190.21 169.55 217.85
Juni 183.2 174.74 138.78 122.65
Juli 26.3 176.17 160.99 241.18
Agustus 88.3 149.15 93.64 143.60
September 55.3 137.20 90.97 113.15
Oktober 27.9 121.09 73.14 76.14
November 124.8 102.45 50.52 54.49
Desember 193.3 104.05 104.26 196.96
Ramalan 117.88 201.60 263.76

Hasil ramalan pada Tabel 4 menunjukkan jumlah curah hujan akan terjadi pada Januari 2021

untuk ¢ = 0.1, 0.5 dan 0.9 berturut-turut adalah 117.88, 201.60 dan 263.76.
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Tabel 5. Hasil Peramalan Jumlah Hari Hujan Metode Double Exponential Smoothing Brown

Jumlah Hari

Bulan Hujan (a=0.1) (x =0.5) (¢ =0.9)

Januari 13

Februari 19
Maret 16 14.20 19.00 23.80
April 16 14.62 17.50 17.54
Mei 11 14.97 16.75 16.33
Juni 23 14.27 13.50 15.15
Juli 16 16.07 21.94 31.74
Agustus 12 16.19 17.84 20.01
September 17 15.49 14.56 16.10
Oktober 9 15.89 15.90 20.18
November 12 14.63 12.39 14.90
Desember 17 14.14 12.20 13.15
Ramalan 14.73 16.07 21.32

Hasil ramalan pada Tabel 5 menunjukkan jumlah hari hujan yang akan terjadi pada akan
terjadi pada Januari 2021 untuk @ = 0.1, 0.5 dan 0.9 berturut-turut adalah 14.73, 16.07, dan

21.32.

3.3  Nilai MAPE Jumlah Curah Hujan dan Hari Hujan Metode Simple Moving
Average
Berikut nilai MAPE untuk melihat seberapa besar kesalahan peramalan jumlah curah

hujan dan hari hujan menggunakan metode Simple Moving Average periode 3 bulanan dan 5

bulanan:
Tabel 6. Nilai MAPE Peramalan Jumlah Curah Hujan Metode Simple Moving Average
Bulan Jum_lah Curah 3 Bulanan 5 Bulanan
Hujan (mm)
Januari 173.5
Februari 325.9
Maret 230.1
April 99.2 1.45
Mei 108 1.02
Juni 183.2 0.20 0.02
Juli 26.3 3.95 6.20
Agustus 88.3 0.20 0.47
September 55.3 0.80 0.83
Oktober 27.9 1.03 2.31
November 124.8 0.54 0.39
Desember 193.3 0.64 0.67
Jumlah 9.83 10.87
Nilai MAPE 1.09 1.21
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Hasil nilai MAPE pada tabel menunjukkan nilai kesalahan peramalan jumlah curah hujan
yang akan terjadi pada Januari 2021 untuk peramalan 3 bulanan sebesar 1.09 dan peramalan 5
bulanan sebesar 1.21.

Tabel 7. Nilai MAPE Peramalan Jumlah Hari Hujan Metode Simple Moving Average

Bulan Jumlah Hari Hujan 3 Bulanan 5 Bulanan
Januari 13
Februari 19
Maret 16
April 16 0.00
Mei 11 0.55
Juni 23 0.38 0.53
Juli 16 0.04 0.06
Agustus 12 0.39 0.27
September 17 0.00 0.09
Oktober 9 0.67 0.43
November 12 0.06 0.22
Desember 17 0.25 0.29
Jumlah 2.33 1.89
Nilai MAPE 0.26 0.27

Hasil nilai MAPE pada tabel menunjukkan nilai kesalahan peramalan jumlah hari hujan yang
akan terjadi pada Januari 2021 untuk peramalan 3 bulanan sebesar 0.26 dan peramalan 5
bulanan sebesar 0.27.

3.4 Nilai MAPE Jumlah Curah Hujan dan Hari Hujan Metode Double Exponential
Smoothing Brown
Berikut nilai MAPE untuk melihat seberapa besar kesalahan peramalan jumlah curah
hujan dan hari hujan menggunakan metode Double Exponential Smoothing Brown untuk a =
0.1,0.5 dan 0.9:

Tabel 8. Nilai MAPE Peramalan Jumlah Curah Hujan Metode Double Exponential Smoothing Brown

Bulan JHSJ'ZL‘ (Cr#r:]";h (@=0.1) (@=0.5) (@=0.9)
Januari 173.5
Februari 325.9
Maret 230.1 0.11 0.42 0.95
April 99.2 1.12 1.70 1.87
Mei 108 0.76 0.57 1.02
Juni 183.2 0.05 0.24 0.33
Juli 26.3 5.70 5.12 8.17
Agustus 88.3 0.69 0.06 0.63
September 55.3 1.48 0.65 1.05
Oktober 27.9 3.34 1.62 1.73
November 124.8 0.18 0.60 0.56
Desember 193.3 0.46 0.46 0.02
Jumlah 13.89 11.44 16.32
Nilai MAPE 1.39 1.14 1.63
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Hasil nilai MAPE pada Tabel 8 menunjukkan nilai kesalahan peramalan jumlah curah hujan
yang akan terjadi pada Januari 2021 untuk a = 0.1,0.5 dan 0.9 berturut-turut adalah 1.39,

1.14 dan 1.63.

Tabel 9. Nilai MAPE Peramalan Jumlah Hari Hujan Metode Double Exponential Smoothing Brown
Bulan J“rmﬂ?a;'a” (@ =0.1) (@ =0.5) (@ =0.9)
Januari 13

Februari 19
Maret 16 0.11 0.19 0.49
April 16 0.09 0.09 0.10
Mei 11 0.36 0.52 0.48
Juni 23 0.38 0.41 0.34
Juli 16 0.00 0.37 0.98
Agustus 12 0.35 0.49 0.67
September 17 0.09 0.14 0.05
Oktober 9 0.77 0.77 1.24
November 12 0.22 0.03 0.24
Desember 17 0.17 0.28 0.23
Jumlah 2.53 3.30 4.82
Nilai MAPE 0.25 0.33 0.48

Hasil nilai MAPE pada Tabel 9 menunjukkan nilai kesalahan peramalan jumlah hari hujan
yang akan terjadi pada Januari 2021 untuk ¢ = 0.1, 0.5, dan 0.9 berturut-turut adalah 0.25,
0.33, dan 0.48.

(]

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan peramalan jumlah curah hujan dan hari hujan yang
akan terjadi pada Januari 2021 di Kab. Buru Selatan menggunakan metode Simple Moving
Average dan Double Exponential Smoothing Brown, juga besarnya nilai kesalahan peramalan
untuk masing-masing metode menggunakan perhitungan MAPE (Mean Absolute Percentage
Error). Maka dapat ditarik kesimpulan:

a. Hasil nilai MAPE terkecil peramalan dengan metode Simple Moving Average adalah

peramalan 3 bulanan (1.09) kategori tidak akurat untuk jumlah curah hujan dan (0.26)
kategori wajar untuk jumlah hari hujan.

Hasil nilai MAPE peramalan jumlah curah hujan dan hari hujan dengan metode
Double Exponential Smoothing Brownuntuk a = 0.1,0.5,dan 0.9 menunjukkan
adanya perbedaan nilai alpha yang membuat besar atau kecilnya nilai kesalahan
peramalan. Pada peramalan jumlah curah hujan, nilai kesalahan peramalan terkecil
yakni 1.14 untuk a = 0.5. Sedangkan peramalan jumlah hari hujan, nilai kesalahan
peramalan terkecil yakni 0.25 untuk a = 0.1. Hal ini menunjukkan besarnya alpha
bukan berarti nilai kesalahan peramalan yang didapatkan lebih kecil, begitupun
sebaliknya. Tetapi, yang dilihat bahwa nilai alpha mana yang bisa memberikan nilai
kesalahan peramalan terkecil untuk metode Double Exponential Smoothing Brown.
Hasil MAPE kedua metode untuk periode bulanan dan nilai alpha yang digunakan
belum menunjukkan keakuratan dalam meramalkan curah hujan yang akan terjadi.
Sedangkan dalam meramalkan lamanya hujan yang akan terjadi, hasilnya termasuk
dalam kategori wajar yang berarti kemungkinan akan terjadi hujan dalam belasan hari
pada Januari 2021 di Kab. Buru Selatan.
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